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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sifat Penelitian

Menurut Kriyantono (2006, p. 55), penelitian kuantitatif adal ah riset
yang menggambarkan atau mej el askan suatu masalah yang hasilnya dapat
digeneralisasikan. Kriyantono (2006, p. 55) juga menjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau
analisis. Peneliti juga harus menguji batasan konsep dan alat ukurnya
sudah memenuhi prinsip reliabilitas dan validitas yang artinya penelitian
tersebut lebih terkontrol, lebih sistematik dan terstruktur dalam sebuah
penelitian.

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Bungin (2005, p.
53) format deskriptif digunakan untuk menjelaskan, meringkaskan
kondisi, situasi, variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek
penelitian berdasarkan apa yang terjadi. Deskriptif yang dil akukan adalah
deskriptif survei.

3.2 Metode Pendlitian

M etode pada penelitian ini menggunakan metode survei. Metodeini
tidak membahas suatu masalah secara dalam atau bisa dibilang hanya
membahas permukaannya sagja namun memungkinkan peneliti untuk
menggeneralisas gegjala sosia atau variabel tertentu (Bungin, 2005, p. 53).

Dalam metode ini, informasi dikumpulkan melalui responden melalui
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angket sebagai data pokok. Menurut Effendi dan Tukiran (2012, p. 24)

kelebihan dari metode ini adalah memungkinkan pembuatan generalisasi

untuk populasi yang besar.

3.3 Populas dan Sampe

3.3.1 Populas

332

Menurut Kriyantono (2006, p. 153) populasi adalah
kesel uruhan objek atau fenomena yang diriset. Kriyantono juga
mengutip dari Sugiyono (2006, p. 153) populas adalah wilayah
generalisas yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk diteliti. Populass yang digunakan peneliti adalah
mahasisva wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang Bekasi).

Menurut data Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia (2017, p. 88) jumlah mahasiswa di
provinsi Jakarta berjumlah 530.127 mahasiswa, sedangkan di
Jawa Barat berjumlah 530.558 mahasiswa, sedangkan pada
provinsi Banten berjumlah 181.769 mahasiswa sehingga total

mahasiswa 1.242.454.
Sampel

Kriyantono (2006, p. 153) mengatakan sampel merupakan
sebagian dari populasi objek yang akan diamati. Adaduateknik

dalam melakukan sampling salah satunya yang dilakukan
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peneliti adalah sampling nonprobabilitas dalam bentuk sampling
kebetulan. Kriyantono (2006, p. 158) mengatakan bahwa
sampling nonprobabilitas adalah sampel tidak melalui teknik
yang acak. Kriyantono (2006, p. 160) juga mengatakan teknik
sampling kebetulan adalah memilih siapa sgja yang kebetulan
dijumpai untuk dijadikan sampel.

Kriyantono (2006, p. 164) mengatakan salah satu cara
menentukan jumlah sampel yang akan diambil adalah
menggunakan rumus Slovin.

N
n= 2
1+Ne

K eterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir, pada penelitian ini yaitu 5% (a =
0.05)

M enggunakan rumus tersebut, maka dilakukan perhitungan
sampel untuk penelitian ini sebagai berikut:

- 1.242.454
1+ 1.242.454(0.05)%

_ 1.242.454
"~ 3.107,135

= 399,871
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Hasil penghitungan rumus slovin adalah 399,871 yang
peneliti bulatkan menjadi 400 orang untuk mewakili 1.242.454

populasi dari penelitianini.

3.4 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Operasionalisas Variabel Terpaan Media Online tentang E-sport (X)

Dimensi Indikator Pertanyaan
Selectivity | - Memilih Media 1. Saya membaca berita tentang E-
Sport dari media yang sudah diakui
oleh Dewan Pers.
2. Saya memilih media tersebut
karena sesuai dengan kebutuhan saya.
- Memilih Berita | 3. Saya memilih berita E-Sport yang
yang akan dibaca | saya baca karena berita tersebut
menarik.
4. Berita E-Sport yang saya pilih
untuk dibaca merupakan berita yang
sedang trending sekarang
Intentionally | - Motif daam |5. Saya membaca berita E-Sport
membaca  berita | karena penasaran dengan isi berita
yang akan dibaca | tersebut.
6. Saya membaca berita tersebut
karena ada informasi baru yang
penting dan menarik.
-Aspek-aspek yang | 7. Judul berita tentang E-Sport
membuat audiens | menarik maka dari itu saya membaca
membaca  berita | beritatersebut.
tersebut
8. Saya membaca berita tersebut
karena direkomendasikan oleh teman
saya.
Utilitarianism | - Informasi yang | 9. Berita yang saya baca sesua
didapatkan dengan  harapan saya sebelum
memenuhi kriteria | membaca.
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10. Berita yang saya Dbaca
memberikan saya pengetahuan yang
baru.

- Memanfaatkan | 11. Saya membagikan berita tentang
berita/informasi E-Sport yang saya baca baca ke
teman-teman dan keluarga saya.

12. Informasi yang saya dapatkan dari
berita E-Sport dapat saya gunakan
sebaga rujukan.

Involvement | - Emosi yang 13. Setelah membaca berita tentang
didapatkan saat E-Sport saya termotivas bermain
beritayang dibaca | game seperti yang ada dalam berita
tersebut.

14. Saya merasa senang membaca
berita E-Sport tersebut.

Previousto - Literasi media 15. Saya membaca berita dengan
influence audiens terhadap topik terkait E-Sport di banyak media
membaca berita online.
topik terkait

16. Informas berita E-Sport yang
saya dapatkan dari setigp media
online yang saya baca dapat saling
melengkapi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner
(angket). Menurut Kriyantono (2006, p. 97) kuesioner adal ah daftar
pertanyan yang harus diisi oleh responden. Kuesioner dapat diisi
sendiri oleh responden tanpa bantuan atau kehadiran peneliti.
Kriyantono (2006, p. 97) mengatakan tujuan dari penyebaran
kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden

memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam
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pengisian daftar pertanyaan. Kuesioner disebarkan melalui google
form melalui media sosial. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala ordinal. Kriyantono (2006, p. 137) mengatakan
skala ordinal adalah skala yang berdasarkan rangking atau urutan
dari jenjang paling tinggi ke rendah atau sebaliknya, namun jarak
antarjenjang tidak sama.

Sedangkan skala instrumen yang digunakan oleh pendliti
adalah skala likert. Menurut Kriyantono (2006, p. 138) skaa ini
digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek
sikap. Dalam kuisioner ini peneliti menggunakan berbagai macam
skalayaitu skalakesesuaian Sangat Sesual (SS), Sesuai (S), Kurang
Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS). Selan menggunakan skala
kesesuaian peneliti juga menggunakan skala Persetujuan SS
(Sangat Setuju), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),
dan juga peneliti juga menggunakan skala frekuensi yaitu Sangat
Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP).

Peneliti lalu melakukan skoring dengan menentukan skor
masing-masing item daam kuesioner sehingga pendliti
memperoleh skor total dari tiap item kuesioner.Skor 4 untuk sangat
sesuai, sangat setuju, dan sangat sering, skor 3 untuk sesuai, setuju,
dan sering, skor 2 untuk kurang sesuai, kurang setuju dan jarang,
dan skor 1 untuk tidak sesuai, tidak setuju, dan tidak pernah. Setelah

skoring dilakukan, peneliti memasukan data mentah ke Microsoft
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Excel untuk membuat code book. Setel ah itu, peneliti menggunakan
software SPSS versi 23 (Statistical Product and Service Solution)
untuk melakukan penghitungan dan interpretasi data. Pendliti
memberi skor pada masing-masing pilihan jawaban untuk
memudahkan penghitungan skor jawaban.

3.5.1 Data Primer

Menurut Kriyantono (2006, p. 41) data primer merupakan
data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan
pertama di lapangan. Kriyantono (2006, p. 42) menjelaskan
bahwa sumber data ini adalah responden atau subjek penelitian,
dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, dan observasi. Data
primer pada penelitian ini adalah mahasiswa di jabodetabek.

3.5.2 Data Sekunder

Menurut Kriyantono (2006, p. 42) data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder dari
penelitian ini adalah jumlah mahasiswa menurut data
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik

Indonesia

3.6 Teknik Pengukuran Data

Kriyantono (2006, p. 143) mengatakan uji validitas dilaksanakan
untuk menyatakan sejauh mana instrumen (dalam penelitian ini kuesioner)

akan mengukur apa yang ingin diukur. Sebelum melakukan uji validitas
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peneliti melakukan uji coba kuesioner dengan sampel uji minimal 40 orang

di luar sampel. Sampel uji coba peneliti adalah mahasiswajabodetabek yaitu

dengan kuesioner yang diisi |lewat google form yang disebarkan lewat media

sosidl.

3.6.1

Validitas

Pada penelitian ini, penulis melakukan anaisis data
menggunakan uji statistik pearson untuk melihat pertanyaan
yang dibuat oleh penulisvalid dengan melihat rhitung dan rtabel.
Ghozali (2018, p. 51) mengatakan uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Effendi &
Tukiran (2012, p. 140) mengatakan Jika nilai rhitung lebih besar
dari rabel, berarti angket tersebut dinyatakan valid, cara melihat
rabel adalah N-2 atau jumlah kuesioner uji pilot dikurang dua.

Begitu juga sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari
rtabel maka angket tersebut dinyatakan tidak valid. Peneliti
melakukan uji pilot kepada 41 responden dan telah diolah
menggunakan SPSS dengan hasil 16 dari 16 item kuesioner
valid. Peneliti menggunakan rtebe dengan signifikansi 5%, nilai
dari N=39 adalah 0.316

Tabdl 3.3 Validitas Item Kuesioner

No

Item R Hitung | Rtabel | Keterangan

Saya membaca berita tentang 0.423 0.316 Valid
E-Sport dari mediayang sudah
diakui oleh Dewan Pers.
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Saya memilih media tersebut
karena sesua dengan
kebutuhan saya.

0.442

0.316

valid

Saya memilih berita E-Sport
yang saya baca karena berita
tersebut menarik.

0.534

0.316

valid

Berita E-Sport yang saya pilih
untuk dibaca merupakan berita
yang sedang trending sekarang.

0.498

0.316

valid

Saya membaca berita E-Sport
karena penasaran dengan isi
berita tersebut.

0.628

0.316

valid

Saya membaca berita tersebut
karena ada informasi baru yang
penting dan menarik.

0.575

0.316

valid

Judul berita tentang E-Sport
menarik maka dari itu saya
membaca berita tersebut.

0.549

0.316

valid

Saya membaca berita tersebut
karena direkomendasikan oleh
teman saya.

0.496

0.316

valid

Berita yang saya baca sesuai
dengan harapan saya sebelum
membaca.

0.683

0.316

valid

10

Berita yang saya baca
memberikan saya pengetahuan
yang baru.

0.342

0.316

valid

11

Saya membagikan berita
tentang E-Sport yang saya baca
baca ke teman-teman dan
keluarga saya.

0.607

0.316

valid

12

Informasi yang saya dapatkan
dari berita E-Sport dapat saya
gunakan sebaga ruj ukan.

0.572

0.316

valid

13

Setelah membaca berita tentang
E-Sport saya termotivasi
bermain game seperti yang ada
dalam berita tersebut.

0.692

0.316

valid

14

Saya merasa senang membaca
berita E-Sport tersebut.

0.648

0.316

valid

15

Saya membaca berita dengan
topik terkait E-Sport di banyak
media online.

0.495

0.316

valid

16

Informasi berita E-Sport yang
saya dapatkan dari setiap media
online yang saya baca dapat
saling melengkapi.

0.607

0.316

valid

Sumber: Olahan Pendliti
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3.6.2 Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018, p. 45) reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Ghozali (2018, p. 46) juga
mengatakan dapat dilakukan dengan dua cara salah satunya One
Shot (pengukuran sekali) salah satunya dengan menggunakan
SPSS yang memberikan fasilitas untuk mengukur reaiabilitas
dengan uji statistic Cronbach Alpha. Ghozali juga mengutip
Nunnally (2018, p. 46) reliabelnya sebuah kuesioner bisa dilihat
dari membandingkan hasil Cronbach Alpha lebih besar dari
0.70. Hasll Cronbach Alpha pendliti 0,762 berarti kuesioner

yang dibuat oleh peneliti reliabel.

Gambar 3.1 Hasil Penghitungan Reliabilitas SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

762 17
Sumber: Dokumentasi Pendliti
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3.7 Teknik Analisis Data

Ghozali (2018, p. 3) mengatakan tujuan dari analisis data adalah
mendapatkan informasi relevan yang terkandung di dalam data tersebut
dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Jenis data
yang digunakan adalah ordinal. Kriyantono (2006, p. 137) mengatakan
skala ordina adalah skala yang berdasarkan rangking atau urutan dari
jenjang paling tinggi ke rendah atau sebaliknya, namun jarak antarjenjang
tidak sama. Andisis data yang dilakukan adalah distribusi frekuensi.
Siregar (2010, p. 6) mengatakan distribus frekuensi merupakan
penyusunan suatu data dari terkecil hinggaterbesar yang membagi banyak

data kedalam beberapa kelas.
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